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ARTICLE INFO ABSTRACT

Avrticle history Bank Sampah ‘“Naring Tubu” adalah sebuah inisiatif pengelolaan sampah berbasis
Received: 23 Nov 2025 masyarakat yang berlokasi di Desa Punan Dulau Kecamatan Sekatak Kabupaten
Revised: 05 Dec 2025 Bulungan Provinsi Kalimantan Utara. Program ini bertujuan untuk mengurangi

Accepted: 30 Dec 2025  volume sampah yang berasal dari rumah tangga, pasar, pinggiran sungai dan tempat

pembuangan akhir (TPA). Dengan demikian diperlukan adanya salah satu cara
Kata Kunci: untuk mengurangi meningkatnya volume sampah dengan melakukan daur ulang
Punan Dulau Village, sampah dengan memanfaatkan kembali limbah tersebut agar memiliki nilai
Waste Management, ekonomi. Tujuan dari pengabdian untuk peningkatan kapasitas kegiatan pada mitra

Green Economy bank sampah “Naring Tubu” dan peningkatan kompetensi SDM mitra agar dapat
membuat inovasi produk berbahan baku limbah sampah (organik dan anorganik)
Keywords: serta menghasilkan produk pupuk bernilai ekonomis, serta manajemen produksi

Punan Dulau Village, telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan kerampilan bagi mitra dalam
Waste Management, pengelolaan limbah sampah sebagai upayah mewujudkan green economy.

Green Economy The "Naring Tubu" Waste Bank is a community-based waste management initiative
located in Punan Dulau Village, Sekatak District, Bulungan Regency, North
Kalimantan Province. This program aims to reduce the volume of waste from
households, markets, riverbanks, and landfills (TPA). Therefore, a method to
reduce the increasing volume of waste is needed by recycling waste and reusing it
to create economic value. The purpose of this community service program is to
increase the capacity of "Naring Tubu" waste bank partners and improve the
competency of their human resources so they can create innovative products from
waste (organic and inorganic) and produce economically valuable fertilizers. The
program has successfully improved the knowledge and skills of partners in waste
management as an effort to realize a green economy.
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PENDAHULUAN

Bank Sampah “Naring Tubu” merupakan sebuah inisiatif pengelolaan sampah berbasis
masyarakat yang berlokasi di Desa Punan Dulau Kecamatan Sekatak Kabupaten Bulungan Provinsi
Kalimantan Utara. Program ini bertujuan untuk mengurangi volume limbah sampah di desa yang berasal
dari rumah tangga, bahkan dapat dijumpai pada pinggiran sungai dan tempat pembuangan akhir (TPA).
Dengan demikian diperlukan solusi dalam menangani volume sampah salah satunya dengan cara
mendaur ulang dengan memanfaatkan limbah menjadi memiliki nilai ekonomi.
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Gambar 1. Kondisi Desa Punan Dulau dari udara

Sampah merupakan suatu permasalahan yang terjadi pada suatu daerah baik pada tingkat kota
maupun dipedesaan, sampah memiliki dampak negatif apabila tidak dilakukan penanganan pada
sampah, sehingga akan mengakibatkan gangguan pada kesehatan manusia dan lingkungan, bahkan dapat
menimbulkan bencana seperti banjir, polusi tanah, polusi air dan udara (Anig, 2019). Permasalahan
sampah suatu daerah khususnya pedesaan kebanyakan berasal dari sampah rumah tangga. Oleh karena
itu, diperlukan langkah langkah untuk menangani permasalahan yang ada dengan menyediakan fasilitas
penampungan sampah yang memadai dan memberikan mengedukasi kepada masyarakat tentang
bagaimana mengolah sampah yang baik (Pranoto, et al., 2023). Oleh sebab itu, menjadi penting untuk
merancang dan menerapkan strategi manajemen sampah yang tidak hanya memperhitungkan
pertumbuhan ekonomi tetapi dapat menjaga lingkungan menjadi sehat (Kustina & Nasional, 2023). Bank
sampah merupakan wadah yang dapat memberikan solusi dalam mengelola limbah sampah plastik
seperti botol untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memahami manfaat sampah dan menjaga
lingkungan (Khaira, Hasanah, & Hayati, 2020). Bank sampah pada dasarnya merupakan sebuah konsep
pengumpulan sampah kering dengan tahapan pemilahan yang layaknya sebuah perbankan konvensional,
namun yang ditabung bukanlah berupa uang melainkan sampah (Khaira, Hasanah, & Hayati, 2020).

Tabel 1. Gambaran Kondisi Mitra (Bank Sampah “Naring Tubu’)

Kondisi Desa dan Kegiatan Mitra Dokumentasi Kegiatan

Kondisi Sampah di Desa :

Kondisi sampah didesa saat i, dimana|f
sampah yang ada di desa yang berasal dari rumah
tangga warga terkadang hanya dibuang dihalaman
masing-masing rumah, bahkan terkadang dibuang | 757
disembarang tempat bahkan disungai.

Kegiatan Bank Sampah :
Kegiatan pengurus beserta anggota Bank
Sampah  “Narinz  Tubu®  melaksanakan | g
pengolahan sampah yang ada di desa dalam |
upayah mewwjudkan desa yang mandin, bersih,
sehat serta mendorng kemandinian melalu
ekonomi hijau di masyarakat Desa Punan Dulau.

Alat yang dimiliki Mitra :

Saat ini mitra hanya memiliki mesin
pencacah sampah orgnanik, yang mana dari alat
ni mitra menghancurkan sampah organik untuk
dijadikan pupuk organik

Adapun permasalahan pada mitra yakni tekait penanganan sampah, dimana minimnya kesadaran
masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya, melainkan membuang pada sembarang tempat,
seperti halaman rumah dan sungai. hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang dalam
mengelola sampah dan keterbatasan pengetahuan (SDM) yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan
permasalahan yang ada dapat menimbulkan dampak negatif yang diakibatkan oleh penumpukan sampah
baik organik maupun anorganik, partisipasi dan keterlibatan masyarakat menjadi penting dalam
mengatasi persampahan yang kompleks (Wardany, Sari, & Mariana, 2020) bahkan di beberapa negara
sudah menerapkan dan membatasi penggunaan kantong plastik (Nielsen, Holmberg, Stripple, & Need,
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2019). Dengan banyaknya masalah yang disebabkan oleh sampah plastik, Partisipasi dan keterlibatan
masyarakat dalam mengolah sampah menjadi aspek yang penting untuk dapat menanggulangi persoalan
sampah (Wardany, Sari, & Mariana, 2020), Sampah plastik merupakan salah satu limbah yang menjadi
penyumbang terbesar dan menjadi penyebab kerusakan lingkungan, hal ini karena dapat meningkatkan
emisi gas rumah kaca. Daur ulang sampah tidak hanya dapat mengurangi penumpukan volume sampah
yang berlebihan menjadikan limbah memiliki nilai ekonomis agar dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat (Sumakul & Opod, 2023)

Tan »

Gambar 2. Kondisi Sampah Yang Ada disekitar Mitra
Tujuan kegiatan pengabdian ini nantinya diharapkan mitra memiliki keterampilan dan
kemandirian dalam dalam kegiatan pengolahan sampah melalui bank sampah “Naring Tubu” yang pada
akhirnya dari kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan, kemandirinan pendapatan serta
perekonomian mitra, dimana dalam kegiatan ini nantinya mitra tidak hanya memiliki kemampuan dalam
memilah sampah organik dengan anorganik (seperti plastik, kardus, dan lainnya) tetapi masyarakat juga
memiliki kemampuan mengolah limbah sampah organik menjadi pupuk organik. Dengan meningkatkan
kesadaran dan memberikan alat praktis, masyarakat dapat aktif berpartisipasi dalam upaya menciptakan
lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan (Hamzah, Taqwa, Sari, Perdana, & Bahry, 2023);
(Meliyana, Mar'ah, Pratama, & Rustam, 2023); (Moridu, Purwati, Melinda, & Asfahani, 2023)

METODE

Metode kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim dengan pendekatan persuasive kepada mitra
bank sampah agar mendapatkan informasi sebagai data awal dan menggali permasalahan yang ada
dalam mengelola limbah sampah yang ada di desa Punan Dulau. Selanjutnya Tim melakukan koordinasi
dengan aparat desa untuk mendapatkan ijin dan dukungan dalam rencana kegiatan pengabdian
masyarakat pada Progran Kemitraan Masyarakat (PKM). Adapun tahapan pelaksanaan adalah:

1. Sosialisasi dan koordinasi dilakukan ke mitra terkait rencana pelaksanaan program serta
pelaksanaan sosialisasi kepada mitra dengan diawali memperkenalkan terkait jenis-jenis sampabh,
karakteristik sampah, cara pemilahan sampah iserta teknik pengelolaan sampah dengan tujuan
untuk memberikan ilmu dasar pengetahuan dalam kegiatan pengelolaan sampah yang ada.

2. Pelatihan kegiatan pengelolaan sampah, mulai dari dasar-dasar pengetahuan tentang sampabh,
mengindentifikasi jenis-jenis sampah, karakteristik sampah, pengolahan sampah sehingga menjadi
produk yang dapat bermanfaat guna meningkatkan perekonomian masyarakat Punan Dulau
sehingga terwujudnya green economy.

3. Penerapan teknologi yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mitra dalam pengelolaan limbah sampah.

4. Pendampingan dan evaluasi dalam pelaksanaan PKM akan dilakukan pendampingan dan evaluasi
dengan tujuan kegiatan yang dilakukan nantinya dapat berjalan sesuai dengan harapan,
pendampingan dilakukan sejak dari pengenalan jenis-jenis limbah sampah, teknik pengelolaannya,
manajerial, hingga teknik pemasaran.

5. Berkelanjutan program dilakukan dengan cara monitoring antara lain yaitu :

- Monitoring alat pengolahan limbah sampah dalam meningkatkan kapasitas sampah dan
mengurangi volume sampah

- Monitoring efektifitas tingkat keberhasilan penggunaan ipteks dalam megelola dan penanganan
limbah sampah yang ada didesa.

- Monitoring kualitas pengelolaan sampah yang dihasilkan
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- Monitoring peningkatan kemampuan manajemen mitra dalam pengelolaan limbah sampah di
desa

- Pengembangan dalam proses pembuatan pupuk dari limbah sampah organik serta sistem
pemasaran pupuk limbah sampah organik yang dapat bermanfaat bagi anggota dan masyarakat
sekitarnya

- Pendampingan kepada mitra hingga mendapatkan penghasilan tambahan melalui pengolahan
limbah sampah, baik sampah organik maupun non organik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM pengelolaan limbah sampah diawali dengan survei ke lokasi mitra yaitu di desa
Punan Dulau Kecamatan Sekatak Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara, dan bertemu dengan
mitra dalam hal ini Bank Sampah “Naring Tubu” dalam upayah mendukung peningkatan dalam
pengelolaan limbah sampah yang ada pada Mitra. Berdasarkan hasil pemaparan dari narasumber yang
telah memberikan materi tentang edukasi terkait pengelolaan limbah, diharapkan mitra mendapatkan
inovasi dalam pengelolaan limbah sampah yang pada akhirnya dapat mendorong dan meningkatkan
pendapatan mitra melalui pengelolaan limbah sampah yang berkelanjutan sehingga dapat terwujudnya
green economy. Adapun tahapan pelakasanaan program ini meliputi beberapa kegiatan, yaitu :

Proses pembuatan alat inovasi
Pada tahapan ini dimulai dari proses pembuatan/pembentukan desain alat pengolahan limbah
sampah, dalam hal ini adalah penyampaian ke mitra terkait gambaran alat yang dibutuhkan mitra
ditahapan awal dalam pengelolaan limbah sampah, mulai dari dimensi/ukuran alat hingga fungsi dari
alat inovasi tersebut. Setelah disepakat oleh mitra dilanjutkan dengan proses pembuatan alat inovasi
tersebut hinggga proses distribusi alat inovasi ke mitra.
1 o [ e
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Gambar 3. Proses Pembuat

Pelatihan pengelolaan limbah sampah
Pada tahapan pelaksanaan pelatihan bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM)
pada mitra dalam pengelolaan limbah sampah, melalui pelatihan, dan praktek yang dilakukan secara
langsung di lapangan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan mitra memiliki pengetahuan dan ilmu
terkait pengelolaan limbah séarr’]pah,eelain itu mitra dibekali dengan tekn'ik pengelolaan limbah sampah.
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Gambar 4. Mesin Press dan Penampung Botol Plastik
Pelatihan dalam bentuk praktek lapangan juga dilakukan dengan tujuan agar mitra dapat praktek
langsung dilapangan bagaimana teknik dalam pengelolaan limbah sampah. Mulai dari teknik pemilahan
sampah, pengelolaan limbah sampah, hingga teknik mengelola sampah organik menjadi pupuk padat
dan pupuk cair.
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Gambar 6. Praktek Lapangan Pembuatan Pupuk Organik Cair
Pelatihan lainnya juga diberikan ke mitra yaitu berupa pelatihan pengelohanan eco enzim yang
berbahan baku dari limbah sampah organik rumah tangga menjadi produk sabun cair yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat desa Punan Dulau atau desa sekitarnya.
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Gambar 7. Praktek Lapangan Pembuatan Eco Enzim sebagai Produk Sabun

Pelatihan manajemen dan produksi

Melalui kegiatan pelatihan ini mitra diberikan bantuan alat inovasi berupa mesin press limbah yang
berfungsi untuk mengepres limbah botol plastik atau kardus, sehingga dengan adanya alat ini dapat
melatih anggota bank sampah untuk dapat membuat sampah yang berupa botol plastik ke dalam
penampungan yang telah disediakan dan selanjutnya nantinya botol-botol tersebut akan dipilah dan
dikelola oleh bank sampah. Disamping itu di berikan pembekalan berupa ketrampilan manajemen serta
teknik produksi limbah sampah organik melalui eco enzim menjadi produk sabun cair. Pada kegiatan
ini mitra mendapatkan ilmu terkait manajemen dan produksi dari pengelolaan limbah sampah yang
dihasilkan dalam upayah meng_ugkan green economy.

o

o

' Gambar 8. Produk Sabun Berbahan Baku Eco Enzim

Serah terima alat

Kegiatan serah terima peralatan inovasi kepada mitra di laksanakan di desa Punan Dulau antara
Ketua Tim PKM kepada Ketua Bank Sampah “Naring Tubu” berupa 1 unit mesin press limpah sampah
botol plastik atau kardus dan 3 unit penampung limbah sampah botol plastik, Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatakan kapasitas produksi pengelolaan limbah sampah. Acara serah terima dihadiri oleh
peserta pelatihan pengelolaan limbah sampah dan peserta pelatihan praktek lapangan pembuatan pupuk
organic cair dan pupuk organic padat. Dengan adanya peralatan hibah ini, mitra Bank Sampah “Naring
Tubu” dapat meningkat dalam melakukan pengelolaan limbah sampah yang ada didesa Punan Dulau
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serta meningkatkan produksi limbah sampah, juga dapat berkontribusi dalam peningkatan
perekonomian bagi mitra dan masyarakat.

Gambar 9. Serah Terima Alat Inovasi
Pendampingan berkelanjutan

Kegiatan pengabdian ini sebagai upaya dari program kegiatan PKM yang merupakan salah satu
kegiatan pelaksanaan tridarma dan mendukung pemerintah dalam mengurangi sampah dalam jangka
Panjang guna meningkatkan kapasitas dan ketrampilan mitra dalam meningkatkan produksi melalui
pengelolaan limbah sampah.

Melalui kegiatan ini, mitra dalam mengelola limbah sampah merasa lebih percaya diri dan
termotivasi untuk mengembangkan Bank Sampah “Naring Tubu” kedepannya. Pendampingan
berkelanjutan ini tidak hanya membantu desa dalam mengurangi volume sampah, melainkan juga
meningkatkan produksi dalam mengelola sampahsehingga memiliki nilai jual. Dengan dukungan
berkesinambungan, diharapkan mitra dapat meningkatkan daya saing dan berkontribusi pada penguatan
ekonomi lokal untuk mewujudkan green economy.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang difokuskan pada mitra didalam pengelolaan limbah
sampah telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan dalam berbagai aspek, baik dibidang
manajemen maupun produksi. Beberapa kesimpulan utama dari kegiatan ini meliputi:

1. Mempermudah mitra dalam mengemas limbah sampah plastik yang berupa botol plastik dan kardus,
sehingga stock limbah tersebut tidak berhamburan dilokasi aktivitas mitra dalam hal ini bank
sampah “Naring Tubu”.

2. Penampungan sampah botol plastik ini memudahkan bank sampah untuk mengumpulkan sampah
yang berupa botol plastik, karena dengan adanya penampungan ini anggota bank sampah atau
masyarakat dapat langsung membuang sampah yang berupa botol plastik langsung kepenampung
botol plastik tersebut.

3. Pelatihan pengelolaan limbah sampah dan peningkatan (SDM) masyarakat melalui praktek langsung
lapangan idalam pengolahan limbah sampah organik sehingga menghasilkan pupuk organik cair dan
organik padat yang dapat meningkatkan SDM serta perekonomian anggota serta masyarakat desa
Punan Dulau.
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